Simak Tata Cara Umroh Lengkap, Agar Ibadah Anda lebih Tertata dan Lebih nyaman dalam 
Pengerjaannya. Semoga Segera diberikan kesempatan ke Tanah Suci bersama Keluarga, Aamiin. 

Informasi Umroh Lengkap, Kunjungi: www.amanajogja.com 

Syarat Umroh 

Syarat mengerjakan umrah pada dasarnya sama dengan syarat mengerjakan haji, yaitu: 

• Beragama Islam 

• Baligh, dan berakal sehat 

• Merdeka (Bukan budak) 

• MAMPU, Tercukupi kesehatan, bekal, kendaraan, dan biaya 

• Ada mahram (khusus untuk wanita) 

Rukun Umroh 

Tata Cara Berikutnya membahas tentang Rukun umrah, urutannya adalah : 


Ihram, berniat untuk memulai umrah 


Thawaf 

Sebagai Biro Umroh terpercaya, edukasi jamaah adalah bagian dari Program Amana , 
untuk itulah halaman ini khusus memposting mengenai Syarat, Sunah dan Tata Cara 
Pelaksanaan Tawaf dan Macamnya. 

Penjelasan Tentang Macam, Syarat, Sunnah dan Tata Cara Pelaksanaan Tawaf 

Tawaf merupakan kegiatan mengelilingi ka'bah tujuh kali putaran di mulai dan diakhiri 
pada Hajar Aswad dan Ka'bah selalu diarah kiri. Dan ini adalah bagian dari Rukun 
Umroh itu sendiri. 

Macam - Macam Tawaf 

1. Tawaf Qudum, yaitu tawaf yang dilakukan saat pertama sampai Mekkah 

2. Tawaf Umrah, yaitu tawaf yang dilaksanakan pada saat umrah 

3. Tawaf Ifadah, yaitu tawaf yang dilakukan untuk melaksanakan rukun haji 

4. Tawaf wada, yaitu tawaf yang dilakukan saat akan meninggalkan Mekkah (tawaf pamitan). 

5. Tawaf Sunnah, yaitu tawaf yang dilakukan setiap waktu dan tidak di ikuti Sa'i 








Syarat - Syarat Tawaf 


1. Syarat - syarat yang harus dipenuhi saat melakukan tawaf adalah: 

2. menutup aurat dari hadast dan najis 

3. Berada dalam Masjidil haram 

4. Tertib, yaitu dimulai dari Hajar Aswad dan menjadikan Ka'bah di arah kiri dengan 
meluruskan bahu kiri ke Ka'bah 

5. Dilakukan tujuh kali putaran 

6. Ketika tawaf harus diluar Ka'bah 

7. Niat tawaf, hanya diperlukan bagi jama'ah yang mengerjakan tawaf sunah dan tawaf wada' 
saja. Sementara tawaf rukun dan tawaf qudum tidak diperlukan niat. 

Sunah - Sunah Tawaf 

1. Hendaknya dilakukan dengan berjalan tanpa alas kaki dan tanpa kendaraan 

2. bagi pria, hendaknya berpakaian dengan cara idhthiba' yaitu dengan menjadikan tengahnya 
selendang bahu yang kanan dibawahnya ketiak dan mengumpulkan keduanya diatas bahu 
kiri dan membiarkan bahu yang kanan terbuka 

3. Berlari kecil saat putaran 1, 2 dan 3 setiap antara rukun Yaamani dan Hajar Aswad 

4. Memegang Hajar Aswad dan menciumnya. 

5. Membaca dzikir yang disunahkan dalam tawaf 

6. Selalu khusyuk dan khudhu (merendahkan diri dihadapan Allah) 

7. Berturut - turut antara putaran tawaf 

8. Shalat sunah dua raka'at 

Tata Cara pelaksanaan Tawaf 

1. Masuk masjidil haram dari pintu Bani Syaibah/Babussalam 

2. Lurus dengan Hajar Aswad batas mulai melakukan tawaf 

3. Melakukan tawaf tujuh putaran, dengan jarak antara Ka'bah paling dekat kurang lebih satu 
meter. 

4. Setelah tawaf lalu ke Multazam 

5. Berdo'a di Multazam lalu ke Hajar Aswad 

6. Mencium Hajar Aswad lalu ke Maqam Ibrahim 

7. Shalat Sunah tawaf di Maqam Ibrahim lalu ke Hijir Ismail 

8. Shalat sunah di Hijir Ismail dan berdo'a dibawah talang Mas lalu ketempat air zam zam 

9. Minum air zam zam lalu menuju Sa'i 

10. Memulai Sa'i dari bukit Shafa 


Apa itu Sai? Sa'i adalah berlari-lari kecil antara 2 bukit yaitu Shafa dan Marwah. Orang 
yang melakukannya akan mendapatkan pahala setara dengan membebaskan 70 orang 
budak. Ini adalah salah satu dari Rukun Umroh. 




Sai digambarkan sebagai sebuah pencarian, sebagaimana pencarian Air yang dilakukan 
Siti Hajar untuk dirinya dan anaknya, Ismail. Gerakan ini adalah gerak berlari-lari serta 
bergegas-gegas. 

Saat melaksanakan sa'i, segala bentuk sisi duniawi seperti derajat, kepribadian, ras, dan 
perbedaan lainnya dihancurkan. Semua disimbolkan sebagai manusia yang polos, penuh 
keyakinan, kepercayaan dan aksi untuk melakukan gerak abadi menuju ke suatu arah 
tertentu. 

Dasar Hukum Sai 

“Sesunggunya Shafaa dan Mawrah adalah sebagian dari syiar Allah. Maka berang siapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa ’i antara keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu 
kebajikani, maka sesungguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Penyayang ”. 

(QS. 2:158) 

TATA CARA PELAKSANAAN SA’I 

Sa'i dilakukan di kompleks Masjidil Haram antara pintu 18-32, antara bukit Shafa dan 
Marwah. Tempat sai terdiri dari 2 jalur yang ditengahnya disediakan bagi jamaah yang 
menggunakan kursi roda. Tempat Sai ini di dalam ruangan yang ber AC. 

Setelah selesai thawaf, kita menuju ke sumur air zam-zam (disunatkan minum air zam¬ 
zam), kemudian munuju bukit Shafa untuk melaksanakan sa’i. Dari Shafa menuju bukit 
Marwah, kembali lagi ke bukit Shafa, kemudian kembali ke bukit Marwah dst 7 kali 
terakhit di bukit Marwah. 

Syarat-Syarat Sa'i: 

• Wudhu (sebagian tidak melihatnya keharusan) 

• Tujuh keliling 

• Dimulai dari Shafa dan berakhir di Marwa 

• Arah yang benar 

KESALAHAN YANG SERING TERJADI PADA SAA T SA 'I 

1. Sewaktu naik ke bukit Shafa atau Marwah menghadap ke Ka’bah kemudian mengangkat 
tangan seperti hendak shalat. Ini tidak pernah dicontohkan oleh Nabi. 

2. Yang benar kita menghadap ke Qa’bah dengan mengangkat kedua telapak tangan sambil 
berdo'a. 

3. Berjalan cepat antara Shafa- Marwah pada seluruh putaran, ini tidak perlu karena menurut 
sunah Rosul hanya diantara kedua tanda lampu hijau saja. 


Tahallul 


Tahallul secara harfiah artinya dihalalkan, dalam haji dan umrah maksudnya adalah 
diperbolehkannya jamaah haji dari larangan/ pantangan ihram. Kegiatan mencukur rambut 
setelah kegiatan ibadah haji. 

Ini adalah ritual penutup, di mana setelah selesai tahalul, selesai pula ibadah umrah atau haji kita, 
dan selesailah kondisi ihram. 

Allah SWT berfiman: 

Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya, tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam 
keadaan aman, dengan menggunduli rambut kepala dan mencukur sebagiannya, sedang kamu 
tidak merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tiada kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat 

(Surah Al-Fath, ayat 27) 

Hadits, dari Abu Sa'id Al-Kliudri ra, mengatakan; 

Rasulullah berihram bersama para sahabat pada tahun Hudaibiyah (masa perjanjian 
Hudaibiyah), kecuali ‘Utsman dan Abu Qatadah, Ia men-doakan kepada orang yang bercukur 
gundul (saat tahallul) tiga kali dan mendoakan hanya sekali bagi orang yang hanya 
memendekkan rambutnya. 

(HR Ahmad bin Hanbal di dalam Kitab Musnad 3/h.20) 

Tatacara dan Makna Tahallul Dalam Umroh 

Pelaksanaan ritual ini bagi jamaah umroh adalah setelah jamaah umroh selesai melakukan Sai 
setelah Thawaf. Jadi begitu selesai Sai atau berjalan tujuh kali dari bukit Shofa ke bukit Marwah, 
maka jamaah Umroh langsung melakukan Tahallul. 

Pelaksanaan Tahallul jamaah Umroh tentu saja selalu dilakukan di bukit Marwah. Untuk jamaah 
umroh wanita, cukup dengan mengunting atau memaotong tiga helai rambutnya. Sementara bagi 
jamaah laki-laki disunnahkah untuk menggundulnya secara plontos. 

Jamaah wanita tentu saja dipotong oleh jamaah wanita lain yang sudah bertahallul, atau oleh 
sumainya. Haram dipotong oleh laki-laki lain yang bukan muhrimnya. Dan harus tetap menjaga 
auratnya selama pelaksanaan. Jangan sampai terlihat oleh orang lain yang bukan muhrim. Jadi 
bagi jamaah umroh wanita saat melakukan tahhalul memang perlu hari-hati. 




Ada 2 Jenis Tatacara dan Makna Tahallul Dalam Haji 


Para ulama sepakat bahwa dalam pelaksanaan ibadah haji ada dua tahallul: Tahallul Kecil 

(asgor) yaitu tahallul pertama (awal), Tahallul besar (akbar) yaitu tahallul kedua (tsani). 

Hukum memotong rambut dalam haji menurut Fiqh dari empat Madzhab, sebagai berikut: 

• Madzhab Hanafi mengatakan menggunduli kepala dan mencukur sebagian rambut hukumnya 
wajib. 

• Sedangkan Madzhab Maliki mengatakan bahwa menggunduli kepala hukumnya wajib dan bila 
hanya mencukur sebagian hukumnya boleh. 

• Menurut Madzhab Syafi'i menyebutkan bahwa menggunduli kepala atau mencukur sebagain 
rambut termasuk rukun haji, di mana ibadah haji menjadi tidak sah tanpa ritual tersebut. 
Bahkan tidak bisa diganti dengan membayar 'dam' (menyembelih seekor kambing). 

• Madzhab Hambali berpendapat bahwa mencukur rambut kepala (gundul/pendek) tidak 
termasuk dalam manasik haji. Tetapi merupakan simbol dari sudah terlepasnya seseorang dari 
larangan ihram, dimana saat itu yang tidak membolehkan menggunting rambut, memakai 
pakaian berjahit, membunuh atau berburu hewan. 

DOA SAAT MENCUKUR RAMBUT 

Allahummaj'al likulli sya'ratin nuuran yaumal qiyamah 

Artinya: 

"Ya Allah jadikanlah untuk setiap helai rambut (yang aku gunting) cahaya pada hari kiamat." 


Tertib 


Wajib Umroh 

Berikut beberapa hal wajib dalam ibadah umroh adalah: 

• Melakukan ihram saat hendak memasuki miqat 

• Bertahallul dengan menggundul atau mencukur sebagian rambut 

Keterangan: 

• Barangsiapa meninggalkan rukun, maka ibadah umrohnya tidak sempurna dan wajib 
diulangi 

• Meninggalkan salah satu kewajiban, umrah dapat tetap sah dan kesalahan tersebut 
(meninggalkan kewajiban) bisa 

• ditutup menggunakan DAM 

• Jika melakukan hubungan suami-istri sebelum tahallul, maka wajib membayar setara 
seekor kambing 


Jenis-Jenis Umroh yang Banyak Dikenal 


Pada dasarnya Terdapat beberapa tipe umrah, umumnya umrah yang digabungkan bersama 
pelaksanaan haji seperti pada haji tamattu, selain itu ada juga umrah yang tidak terkait haji. 
Selaiin tata cara umroh, berikut jenis-jenisnya: 

• Umrah Mufradah, adalah umrah yang dikerjakan dengan cara terpisah atau tidak ada 
kaitannya dengan haji, waktu yang tidak terikat sepanjang tahun dan dapat dikerjakan 
secara fleksibel selama ada kemauan dan kemampuan. 

• Umrah Tamattu', Tamattu artinya bersenang-senang. Maksudnya adalah pelaksanaan 
Ibadah Umrah dilakukan lebih dulu, kemudian melakukan Ibadah Haji. 

• Umrah Sunah, Niat yang Ikhlas karena Allah SWT dan menggunakan cara-cara sesuai 
dan sering dilakukan oleh Nabi Muhammad Rasulullah SAW. 

Tata cara Umroh 

Untuk pelaksanaan tata cara umrah, maka perlu diperhatikan hal-hal berikut ini: 

1. Disunnahkan mandi besar (janabah) sebelum ihram untuk umrah. 

2. Menggunakan pakaian ihram. Untuk pria, 2 kain yang (sarung & selendang), untuk 
wanita pakaian bebas asal menutup aurat dan tanpa ada hiasan. Tidak memakai cadar atau 
sarung tangan. 

3. Niat umrah dilakukan dalam hati, ketika sampai miqot ( batas daerah tanah suci) shalat 
sunah dua rokaat dan mengucapkan Labbaika Allahumma 'umrotan atau Labbaika 
Allahumma bi'umrotin. Kemudian bertalbiyah dengan dikeraskan suaranya bagi laki-laki 
dan cukup dengan suara yang didengar orang yang ada di sampingnya bagi wanita, yaitu 
mengucapkan Labbaikallahumma labbaik labbaika laa syarika laka labbaik. Innal hamda 
wan ni'mata laka wal mulk laa syarika laka. 

4. Jika sudah sampai kota Makkah, disunnahkan mandi terlebih dahulu sebelum 
memasukinya. 

5. Sesampai di ka'bah, talbiyah berhenti sebelum thawaf. Kemudian menuju hajar aswad 
sambil menyentuhnya dengan tangan kanan dan menciumnya jika mampu dan 
mengucapkan Bismillahi wallahu akbar. Jika tidak bisa menyentuh dan menciumya, 
maka cukup memberi isyarat dan berkata Allahu akbar. 

6. Thawaf sebanyak 7 kali putaran. 3 putaran pertama jalan cepat dan sisanya jalan biasa. 
Thowaf diawali dan diakhiri di hajar aswad dan ka'bah dijadikan berada di sebelah kiri. 

7. Salat 2 raka'at di belakang maqam Ibrahim jika bisa atau di tempat lainnya di masjidil 
haram dengan membaca surah Al-Kafirun pada raka'at pertama dan Al-Ikhlas pada 
raka'at kedua. 

8. Sa'i dengan naik ke bukit Shofa dan menghadap kiblat sambil mengangkat kedua tangan 
dan mengucapkan Innash shofa wal marwata min sya'aairillah. Abda'u bima bada'allahu 
bihi (Aku memulai dengan apa yang Allah memulainya). 

9. Kemudian bertakbir 3 kali tanpa memberi isyarat dan mengucapkan Laa ilaha illallahu 
wahdahu laa syarika lahu. Lahul mulku wa lahul hamdu wahuwa 'alaa kulli syai'in qodiir. 



Laa ilaha illallahu wahdahu anjaza wa'dahu wa nasoro 'abdahu wa hazamal ahzaaba 
wahdahu 3x. Kemudian berdoa sekehendaknya. 

10. Amalan pada poin 8 diulangi setiap putaran di sisi bukit Shofa dan Marwah disertai 
dengan doa. 

11. Sa'i dilakukan sebanyak 7 kali dengan hitungan berangkat satu kali dan kembalinya 
dihitung satu kali, diawali di bukit Shofa dan diakhiri di bukit Marwah. 

12. Mencukur seluruh atau sebagian rambut kepala bagi lelaki dan memotongnya sebatas 
ujung jari bagi wanita. 

Dengan demikian selesai sudah amalan umrah, Terima Kasih telah membaca tata cara umroh di 
website Amana. 


Klik Konsultasi Umroh Via WHATSAPP 



